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REVIEW ARTIKEL 

No. Penulis dan Tahun Metode Penelitian Sampel Hasil Kesimpulan 

1 Susilawati, 

Finandita Siti Utari 

Kartaatmadja, Reni 

Suherman, 2023 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah metode 

penelitian quasi experiment. 

Bentuk pendekatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest 

control group design pada 

kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

Sample adalah pasien post partum sectio 

caesarea. Ukuran sample pada 

penelitian ini sebanyak 36 responden, 

yaitu pada 18 responden pada kelompok 

kontrol, dan 18 responden pada 

kelompok intervensi. Melakukan 1 

siklus relaksasi nafas dalam selama 5-10 

menit dengan frekuensi 3 sampai 5 kali 

dalam sehari pada pasien hari ke- 0, 1, 

dan 2 pada kelompok intervensi. 

Instrumen pengukuran intensitas nyeri 

menggunakan skala pengukuran nyeri 

Wong Baker Faces Pain Rating Scale. 

Cara pengambilan sample 

menggunakan purposive sampling. 

Analisis hipotesis menggunakan uji 

Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian 

diperoleh dari Haryani (2021). 

Berdasarkan hasil Distribusi 

frekuensi responden pada skala 

nyeri Post Operasi sectio 

caesaria setelah dilakukan 

intervensi teknik relaksasi nafas 

dalam, terjadi perubahan skala 

nyeri. Menunjukkan bahwa 

skala nyeri ibu nifas post sectio 

caesaria sebelum dilakukan 

yang terbanyak yakni pada skala 

nyeri sedang dengan presentase 

83,3%, sedangkan skala nyeri 

ibu nifas post sectio caesaria 

setelah dilakukan yang 

terbanyak yakni pada skala tidak 

nyeri dengan presentase 83,3%. 

Hal ini menandakan bahwa 

terjadi penurunan skala 

intensitas nyeri pada setiap 

pasien post operasi sectio 

caesaria. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sutinah, & 

Azhari (2020) pada pasien pasca 

operasi di ruang seruni RSUD 

Dr. M Yunus Bengkulu 

didapatkan bahwasanya ada 

pengaruh teknik relaksasi nafas 

dalam terhadap penurunan 

tingkat nyeri pada pasien pasca 

operasi terdapat perbedaan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh dan perbedaan 

antara kelompok kontrol dan 

intervensi teknik relaksasi nafas 

dalam terhadap penurunan intensitas 

nyeri pasien post partum sectio 

caesarea di Ruang Rawat Nifas 

RSUD Sekarwangi Cibadak 

Kabupaten Sukabumi. 



bermakna antara sebelum dan 

sesudah dilakukan teknik 

relaksasi nafas dalam dengan 

nilai p= 0.000 (p< 0.005). 

2 Tanti Dwi Cahyani, 

Nursalam Nusalam, 

Wikan 

Purwihantoro 

Sudaraji, Diah 

Priyantini, 2022 

Penelitian  dilakukan  dengan  

menggunakan  desain penelitian  

kuantitatif  dengan rancangan  

penelitian quasi – experiment (pre 

- post  test  with  control  group 

design)  untuk menganalisis  

pengaruh relaksasi  napas  dalam 

kombinasi guided  imagery 

berbasis  teori comfort terhadap  

penurunan  intensitas  nyeri  pasca  

bedah  pada pasien SC  

di  Rumah Sakit  Husada Utama 

Surabaya. 

Sampel  dalam penelitian  terdiri  dari  

48  responden dengan kriteria; 

1) Post operasi sectio caesarea tanpa 

komplikasi 

2) Pasien Kooperatif 

3) Menggunakan  regional  anestesi 

(SAB)  dengan memakai  obat Lidodex 

4) Pasien pasca operasi SC yang 

menerima obat analgesik pasca operasi 

yaitu ketorolac 30 mg IV dan  petidin  

dengan  dosis  1  mg  /kg/BB  IM 

;  dan  5)  Hemodinamik  stabil. Variabel 

penelitian independen adalah relaksasi 

napas dalam kombinasi  

guided imagery berbasis  

teori comfort dan  dependennya  adalah  

intensitas  nyeri  yang  diukur  

menggunakan  

Numeric  Rating  Scale  

(NRS). Analisis  yang  digunakan  untuk  

mengetahui  pengaruh  

Relaksasi nafas dalam kombinasi 

guided imagery berbasis teori  

comfort terhadap nyeri 

pada pasien post operasi  

SC yaitu paired T - Test 

dengan tingkat kemaknaan α ≤ 0,05. 

Hasil  pengujian  

inferensial  menggunakan  

analisis paired  t – test 

menunjukkan bahwa nilai 

pre dan post test intensitas 

nyeri  

pada kelompok intervensi 

adalah p = 0,000 (p<0,05), 

sehingga  dapat  

disimpulkan  bahwa 

intervensi  teknik  relaksasi  

napas  dalam kombinasi 

guided  imagery memiliki  

pengaruh  yang  signifikan  

pada  intensitas  nyeri pada  

ibu  yang  sudah  menjalani 

post  operasi SC. Pada  

kelompok kontrol  yang  

tidak diberikan intervensi, 

menunjukkan nilai p>0,05 

sehingga tidak terdapat 

penurunan yang signifikan  

pada  intensitas  nyeri  

pada  ibu  yang  sudah  

menjalani post  operasi  

SC. Hasil perhitungan 

effect size intensitas nyeri 

menunjukkan nilai d = 

2,876. Berdasarkan data 

Teknik  relaksasi  napas  dalam  

kombinasi guided  imagery berbasis 

teori comfort dapat menurunkan 

intensitas  nyeri  pasien  pasca  bedah 

SC di Rumah  Sakit  Husada Utama 

Surabaya. 

 



setelah diberikan 

intervensi, hasil 

menunjukkan 

bahwa terdapat perubahan  

yang  bermakna antara  

kelompok kontrol  dan  

kelompok perlakuan  di  

hasil post  test intensitas  

nyeri  dibuktikan  dengan  

nilai p = 0,000. Analisis  

delta  dilakukan untuk  

melihat  perbedaan  

peningkatan  atau  

penurunan  dari pre – test 

ke post -test dari masing - 

masing  kelompok  dengan  

nilai pretest yang berbeda.  

Kelompok  intervensi 

menunjukkan bahwa nilai 

delta intensitas nyeri 

menunjukkan lebih tinggi 

daripada nilai kelompok  

kontrol  (Δ=2,54).  Hal  ini 

bermakna 

bahwa  perubahan  pada  

kelompok intervensi lebih 

terlihat dibandingkan pada 

kelompok kontrol. 
3 Nurul Bariyah, 

Yayuk Nuryanti, 

Ivonne Junita 

Fabanjo, 

Oktoviandi 

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif. Dalam studi kasus ini 

menerapkan teknik relaksasi napas 

dalam untuk mengurangi nyeri 

pada pasien post sectio caesarea di 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 2 pasien post sectio caesarea 

yang dirawat di ruang mansinam RSAL 

Manokwari. 

Hasil pengkajian sesuai 

dengan studi kasus yang 

dilakukan pada pasien post 

sectio caesarea, pada klien 

Hasil evaluasi pada hari ketiga 

didapatkan klien 1 masalah 

teratasi nyeri berkurang dari 

skala 6 menjadi 2 dari kategori 



Sawasemariay, 

2023  

ruang mansinam RSAL 

Manokwari. 
1 di dapatkan DS: pasien 

mengatakan : sakit pada 

luka bekas operasi, sakit 

seperti di iris-iris, skala 

nyeri 6, sakit yang 

dirasakan hanya di daerah 

perut bagian bawah, dan 

sakit yang dirasakan 

hilang timbul, lemas. DO: 

klien nampak : meringis 

kesakitan, lemah, pucat, 

bibir kering, terpasang 

(IVFD RL), terpasang 

kateter dan terdapat luka 

jahitan tertutup verban, 

hasil pengukuran ttv: TD: 

140/80 mmHg, N : 

88x/menit, S : 36ºC, R : 

28xmenit. Pada klien 2 

didapatkan DS: pasien 

mengatakan : sakit pada 

luka bekas operasi, sakit 

seperti di iris-iris, skala 

nyeri 7, sakit yang 

dirasakan di daerah perut 

bagian bawah, sakit yang 

dirasakan hilang timbul, 

lemas. DO: pasien nampak 

: meringis kesakitan, 

lemah, pucat, bibir kering, 

terpasang (IVFD RL), 

terpasang kateter, dan 

sedang menjadi ringan. Pasien 

2 masalah teratasi nyeri 

berkurang dari skala 7 menjadi 

3 dari kategori berat menjadi 

ringan. 



terdapat luka jahitan 

tertutup verban, hasil 

pengukuran ttv : TD : 

116/72 mmHg, N : 

89x/menit, S : 36ºC, R : 

20x/menit.  

Diagnosa yang didapatkan 

pada studi kasus pada ke 

dua klien post sectio 

caesarea ini adalah :  

1. Nyeri akut berhubungan 

dengan agen pencedara 

fisik  

2. Gangguan mobilisasi 

fisik berhubungan dengan 

efek agen farmakologis : 

anestesi  

3. Resiko infeksi 

berhubungan dengan 

faktor risiko : efek 

prosedur invasif. 

Perencanaan pada studi 

kasus ini difokuskan pada 

penerapan teknik relaksasi 

nafas dalan, dilakukan 

pada 2 klien post sectio 

caesarea selama 3x24 jam. 

Teknik relaksasi dilakukan 

setelah 5 jam pemberian 

obat analgesik pada klien 1 

pemberian obat dilakukan 



pada jam (08.00, 16.00, 

24.00). 

Latihan relaksasi nafas 

dalam dilakukan pada 

tanggal (27 April 2023, 28 

April 2023, dan 29 April 

2023) diajarkan pada jam 

(14.00, 14.00, 09.00). Pada 

klien 2 pemberian obat 

dilakukan pada jam 

(10.00, 18.00, 02.00). 

Latihan relaksasi napas 

dalam dilakukan pada 

tanggal (27 April 2023, 28 

April 2023, dan 29 April 

2023) diajarkan pada jam 

(15.00, 15.00, 09.00). 

Proses pelaksanaan 

relaksasi napas dalam 

yang diajarkan kepada 

kedua pasien yaitu :  

a. Tahap prainteraksi  

1) Membaca status pasien. 

2) Mencuci tangan.  

3) Menyiapkan alat.  

b. Tahap orientasi  

1) Memberikan salam 

teraupetik.  

2) Validasi kondisi pasien. 

3) Menjaga privasi pasien. 

4) Menjelaskan tujuan dan 

prosedur yang akan 



dilakukan kepada pasien 

dan keluarga. 

c. Tahap kerja 

1) Memberi kesempatan 

kepada pasien untuk 

bertanya bila ada sesuatu 

yang kurang dipahami atau 

kurang jelas.  

2) Atur posisi pasien agar 

rileks tanpa adanya beban 

fisik.  

3) Instruksikan pasien 

untuk melakukan tarik 

napas dalam sehingga 

rongga paru berisi udara, 

intruksikan pasien dengan 

cara perlahan.  

4) Menghembuskan udara 

membiarkannya keluar 

dari setiap anggota tubuh, 

pada saat bersamaan minta 

pasien untuk memusatkan 

perhatiannya pada sesuatu 

hal yang indah dan 

merasakan betapa nikmat 

rasanya.  

5) Instruksikan pasien buat 

bernafas dengan irama 

normal beberapa saat (1- 

2) menit.  

6) Instruksikan pasien 

untuk kembali menarik 



nafas dalam, kemudian 

menghembuskannya 

dengan cara perlahan dan 

merasakan saat ini udara 

mulai mengalir dari 

tangan, kaki menuju 

keparu-paru seterusnya 

rasakan udara mengalir 

keseluruh bagian anggota 

tubuh.  

7) Minta pasien untuk 

memusatkan perhatian 

pada kaki dan tangan dan 

merasakan keluar dari 

ujung-ujung jari tangan 

dan kaki dan rasakan 

kehangatannya.  

8) Instruksikan pasien 

untuk mengulangi teknik-

teknik ini apa bila rasa 

nyeri kembali lagi. Setelah 

pasien merasakan 

ketenangan, minta pasien 

untuk melakukan secara 

mandiri.  

d. Tahap terminasi  

1) Evaluasi hasil kegiatan. 

2) Lakukan kontrak untuk 

kegiatan selanjutnya.  

3) Akhiri kegiatan dengan 

baik.  

4) Cuci tangan.  



e. Dokumentasi  

1) Catat waktu pelaksaan 

tindakan.  

2) Catat respons pasien.  

3) Paraf dan nama perawat 

jaga.  

Peneliti melakukan 

implementasi keperawatan 

dalam rentang waktu yang 

sama, yaitu selama tiga 

hari. Implementasi pada 

klien 1 latihan relaksasi 

napas dalam dilakukan 

pada tanggal (27 April 

2023, 28 April 2023, 29 

April 2023) diajarkan pada 

jam (14.00, 14.00, 09.00). 

Pada klien 2 latihan 

relaksasi napas dalam 

dilakukan pada tanggal (27 

April 2023, 28 April 2023, 

29 April 2023) diajarkan 

pada jam (15.00, 15.00, 

09.00). Evaluasi pada studi 

kasus yang dilakukan 

selama 3x24 jam klien 1 

mengatakan pada hari 

ketiga skala nyeri menjadi 

2. Pada klien 2 

mengatakan pada hari 

ketiga skala nyeri menjadi 

3. 
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